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ABSTRAK
Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam memegang peranan sentral dalam menentukan arah,
keberhasilan dan kualitas lembaga secara keseluruhan. Keberhasilan lembaga pendidikan Islam tidak
hanya ditentukan oleh kurikulum dan sumber dayanya, tetapi juga oleh gaya dan efektivitas
kepemimpinan yang diterapkan. Salah satu teori yang relevan dalam mengkaji efektivitas kepemimpinan
adalah teori penerimaan otoritas yang dikembangkan oleh Chester I. Barnard. Teori ini menekankan
bahwa wewenang seorang pemimpin akan efektif jika perintah atau kebijakan yang disampaikan diterima
secara sukarela oleh bawahannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan teori
penerimaan dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan dalam konteks lembaga pendidikan Islam.
Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan cara mengkaji literatur, buku dan artikel
ilmiah yang relevan dengan topik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berdasarkan teori
penerimaan dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan partisipasi aktif warga
lembaga, memperkuat loyalitas, dan mempermudah pencapaian visi dan misi lembaga. Namun penerapan
teori ini tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti perbedaan persepsi antar individu, kurangnya
kompetensi komunikasi kepemimpinan, dan tekanan eksternal dari kebijakan pemerintah. Oleh karena
itu, pimpinan lembaga pendidikan Islam perlu memiliki kemampuan komunikasi yang baik, integritas
moral, dan kemampuan internalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap kebijakan. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model kepemimpinan pendidikan Islam yang
efektif dan berkarakter.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pendidikan Islam, Teori Penerimaan

ABSTRACT

Leadership in Islamic educational institutions plays a central role in determining the direction, success and quality of the
institution as a whole. The success of Islamic educational institutions is not only determined by the curriculum and resources,
but also by the style and effectiveness of the leadership applied. One theory that is relevant in studying leadership effectiveness
is the acceptance theory of authority developed by Chester 1. Barnard. This theory emphasizes that a leader's authority will
be effective if the orders or policies conveyed are accepted voluntarily by his subordinates. This research aims to analyze how
the application of acceptance theory can increase leadership effectiveness in the context of Islamic educational institutions.
The method used is library research by reviewing literature, books and scientific articles that are relevant to the topic. The
results of the study show that leadership based on acceptance theory can create a harmonious work atmosphere, increase the
active participation of institutional residents, strengthen loyalty, and mafke it easier to achieve the institution's vision and
mission. However, the implementation of this theory is not free from various challenges, such as differences in perceptions
between individuals, lack of leadership communication competence, and external pressure from government policies. Therefore,
leaders of Islamic educational institutions need to have good communication skills, moral integrity, and the ability to
internalize Lslamic values in every policy. It is hoped that this study can contribute to the development of an effective and
characterful Islamic educational leadership model.
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PENDAHULUAN
Kepemimpinan memegang peranan penting dalam mempengaruhi keberhasilan suatu lembaga

pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Peran seorang pemimpin lebih dari sekedar manajer
administratif; hal ini juga mencakup menjadi pedoman nilai, inspirasi, dan teladan moral bagi setiap
anggota lembaga. Dalam pendidikan Islam, kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan yang tidak hanya mencakup dimensi intelektual tetapi juga moral dan spiritual, Sejalan
dengan hal ini, teori penerimaan (acceptance theory of authority) yang dikembangkan oleh Chester I. Barnard
menjadi salah satu pendekatan penting dalam memahami efektivitas kepemimpinan. Teori ini
menegaskan bahwa otoritas seorang pemimpin hanya akan efektif apabila diterima secara sukarela oleh
bawahannya. Artinya, keberhasilan kepemimpinan tidak ditentukan semata oleh posisi formal, tetapi oleh
kemampuan pemimpin dalam memperoleh legitimasi dan kepercayaan dari warga lembaga (Barnard
1938).

Penerapan teori penerimaan dalam lembaga pendidikan Islam menjadi sangat relevan karena
sejalan dengan nilai-nilai dasar kepemimpinan Islami, seperti keadilan, amanah, musyawarah (syura), dan
keteladanan (uswah hasanah). Islam memandang bahwa pemimpin adalah pelayan umat (&badimul nmimab)
dan harus mampu memimpin dengan adil serta memfasilitasi partisipasi kolektif dalam setiap
pengambilan keputusan (Mangunharjana, 2004). Dalam konteks ini, kepemimpinan yang diterima oleh
warga lembaga akan membangun tempat kerja yang kolaboratif, inklusif, dan fokus pada peningkatan
kualitas pendidikan. Sebaliknya, kepemimpinan yang tidak memperoleh penerimaan akan menghadapi

resistensi, rendahnya loyalitas, dan sulitnya mencapai tujuan kelembagaan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas kepemimpinan dalam pendidikan Islam dari
berbagai perspektif. Hasbiyallah et al. (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif dalam tata
kelola madrasah diwujudkan melalui forum deliberatif yang berfungsi sebagai ruang keterlibatan guru
sekaligus mekanisme legitimasi sosial terhadap keputusan kelembagaan, meskipun dalam praktiknya
masih terdapat ketegangan antara partisipasi guru dan sentralisasi otoritas. Kompri et al. (2026)
mengungkapkan bahwa komunikasi kepemimpinan yang partisipatif dalam pendidikan tinggi Islam,
melalui dialog terbuka, penghormatan timbal balik, dan pengambilan keputusan kolaboratif, dapat
meningkatkan kepercayaan, keterlibatan, motivasi, kepuasan kerja, dan perkembangan profesional dosen.
Sementara itu, Malcolm & Hartley (2010)menjelaskan bahwa teori penerimaan otoritas Chester I. Barnard

berakar pada persuasi moral, autentisitas, dan kepercayaan sebagai fondasi kepemimpinan yang efektif.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih menyisakan celah kajian. Studi tentang
kepemimpinan partisipatif dalam pendidikan Islam cenderung berfokus pada mekanisme pelibatan
anggota dan distribusi peran, sedangkan penelitian tentang komunikasi kepemimpinan lebih menekankan
hubungan antara pola komunikasi dan keterlibatan atau perkembangan anggota organisasi. Di sisi lain,
kajian mengenai teori penerimaan Barnard umumnya ditempatkan dalam konteks organisasi dan
manajemen secara umum, schingga penerapannya sebagai kerangka analitis untuk memahami efektivitas
kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam belum banyak disintesiskan secara khusus dengan nilai-

nilai kepemimpinan Islam. Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan untuk mengkaji bagaimana
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penerimaan otoritas, kepercayaan, komunikasi, kredibilitas, keteladanan moral, dan nilai-nilai Islam saling

berhubungan dalam membentuk efektivitas kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar kebaruan penelitian ini. Berbeda dari kajian sebelumnya yang
membahas kepemimpinan partisipatif, komunikasi kepemimpinan, atau nilai-nilai kepemimpinan Islam
secara relatif terpisah, penelitian ini menempatkan teori penerimaan otoritas Chester 1. Barnard sebagai
kerangka utama untuk menganalisis efektivitas kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam.
Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mensintesiskan konsep penerimaan otoritas dengan prinsip-
prinsip kepemimpinan Islam serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerimaan kepemimpinan dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Melalui pendekatan ini, penelitian
tidak hanya membahas kepemimpinan sebagai persoalan kewenangan formal, tetapi juga sebagai proses

sosial, psikologis, dan moral yang menentukan efektivitas otoritas dalam organisasi pendidikan.

Selain itu, implementasi teori penerimaan dalam kepemimpinan lembaga pendidikan Islam tidak
selalu berlangsung tanpa hambatan. Keragaman latar belakang dan persepsi warga lembaga, keterbatasan
kompetensi kepemimpinan partisipatif dan komunikatif, budaya organisasi yang belum sepenuhnya
terbuka, serta tekanan kebijakan eksternal dapat memengaruhi tingkat penerimaan terhadap otoritas
pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin tidak hanya dituntut untuk memahami struktur organisasi, tetapi
juga perlu memahami dinamika psikologis, sosial, dan moral yang memengaruhi penerimaan
kepemimpinan. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan yang diterima bukan hanya
kepemimpinan yang kompeten secara teknis, tetapi juga kepemimpinan yang memiliki integritas moral,
keteladanan spiritual, dan kemampuan membangun kepercayaan.

Berdasarkan research gap dan kebaruan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam melalui perspektif teori penerimaan otoritas
Chester I. Barnard. Secara khusus, penelitian ini mengkaji konsep teori penerimaan, faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan otoritas dalam lembaga pendidikan Islam, bentuk implementasinya, serta
berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis melalui pengembangan pemahaman mengenai hubungan antara teori penerimaan otoritas dan
kepemimpinan Islam, serta kontribusi praktis bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan yang
partisipatif, berintegritas, dan responsif terhadap kebutuhan lembaga pendidikan Islam kontemporer.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode /Zbrary research atau studi kepustakaan. Studi kepustakaan
merupakan metode penelitian yang dilakukan melalui serangkaian kegiatan penelusuran, pengumpulan,
pembacaan, pencatatan, pengorganisasian, dan analisis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan
fokus penelitian (Zed, 2004). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian konseptual
mengenai efektivitas kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam melalui perspektif acceptance
theory of authority Chester I. Barnard. Dengan demikian, sumber data penelitian berupa dokumen dan
literatur ilmiah yang relevan dengan teori penerimaan otoritas, kepemimpinan pendidikan, kepemimpinan

Islam, serta dinamika organisasi pendidikan.
Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, yaitu Scopus, Google
Scholar, dan SINTA. Literatur yang dipilih terutama berupa artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan

hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian. Untuk memperoleh

76
Volume 1, Issue 2 available at https://jurnal.gerakanedukasi.com/index.php/ptriem/



Journal of Policy Review and Innovation in Educational Management (PRIEM)

kajian yang mencerminkan perkembangan penelitian kontemporer, artikel jurnal yang diterbitkan dalam
rentang tahun 2015-2025 diprioritaskan. Namun demikian, beberapa sumber klasik tetap digunakan
apabila memiliki kedudukan fundamental dalam membangun landasan teoritis penelitian, seperti karya

Chester 1. Barnard mengenai teori otoritas dan karya Zed mengenai metodologi penelitian kepustakaan.

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan beberapa kriteria. Pertama, literatur harus memiliki
relevansi substantif dengan tema penelitian, terutama yang membahas teori penerimaan otoritas,
kepemimpinan, kepemimpinan pendidikan, kepemimpinan Islam, kepercayaan, partisipasi, legitimasi, dan
organisasi pendidikan. Kedua, literatur diprioritaskan dari sumber yang memiliki kredibilitas akademik,
seperti artikel yang diterbitkan dalam jurnal terindeks Scopus, jurnal nasional terakreditasi SINTA, serta
publikasi akademik yang dapat diverifikasi melalui Google Scholar. Ketiga, artikel jurnal yang digunakan
diprioritaskan pada publikasi yang memiliki informasi bibliografis yang jelas, seperti nama penulis, tahun
publikasi, nama jurnal, volume, nomor, halaman, dan DOI apabila tersedia. Keempat, literatur yang
memiliki kesesuaian dengan konteks pendidikan Islam dan kepemimpinan organisasi pendidikan

diprioritaskan untuk memastikan relevansi analisis dengan fokus penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran kata kunci yang berkaitan dengan fokus
penelitian, antara lain acceptance theory of authority, Chester 1. Barnard, leadership effectiveness, Islamic
educational leadership, participative leadership, authority acceptance, trust in leadership, dan Islamic
education. Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi sumber,
pemeriksaan relevansi judul dan abstrak, pembacaan isi literatur secara menyeluruh, serta pemilihan
sumber yang memenuhi kriteria penelitian. Literatur yang tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus
penelitian, memiliki informasi bibliografis yang tidak jelas, atau tidak dapat diverifikasi secara akademik

tidak digunakan sebagai sumber utama analisis.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis). Analisis
isi digunakan untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, menginterpretasikan, dan mensintesis informasi
yang terdapat dalam berbagai sumber literatur secara sistematis. Menurut Krippendorff (2018), analisis
isi merupakan metode untuk membuat inferensi yang dapat dipertanggungjawabkan dari teks atau bentuk
komunikasi dengan mempertimbangkan konteks penggunaannya. Dalam penelitian ini, analisis isi
dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti membaca dan memahami secara menyeluruh
literatur yang telah dipilih. Kedua, informasi yang relevan dengan fokus penelitian diberi kode dan
dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama. Ketiga, tema-tema yang memiliki keterkaitan konseptual
dibandingkan dan disintesiskan untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, serta hubungan
antarkonsep. Keempat, hasil sintesis diinterpretasikan berdasarkan teori penerimaan otoritas Chester I.
Barnard dan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam pendidikan Islam. Kelima, hasil analisis disusun secara

sistematis untuk menjawab fokus dan tujuan penelitian.

Berdasarkan proses tersebut, informasi yang diperoleh dari literatur diklasifikasikan ke dalam
beberapa fokus analisis, yaitu: (1) konsep dasar acceptance theory of authority Chester 1. Barnard; (2)
hubungan antara penerimaan otoritas dan efektivitas kepemimpinan; (3) relevansi teori penerimaan
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam; (4) implementasi penerimaan otoritas dalam lembaga

pendidikan Islam; serta (5) faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerimaan kepemimpinan
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dalam organisasi pendidikan. Pengelompokan tersebut digunakan untuk menghasilkan sintesis teoritis

yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan interpretatif.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai jenis sumber, termasuk karya teoritis
utama, artikel jurnal internasional, artikel jurnal nasional terakreditasi, serta hasil penelitian terdahulu.
Suatu informasi tidak langsung digunakan sebagai dasar analisis sebelum dibandingkan dengan sumber
lain yang relevan dan memiliki kredibilitas akademik. Selain itu, evaluasi kredibilitas literatur dilakukan
dengan mempertimbangkan reputasi penerbit atau jurnal, relevansi substansi, kejelasan metodologi
penelitian, kualitas argumentasi, keterbaruan publikasi, serta keterlacakan informasi bibliografis dan DOI
apabila tersedia. Proses tersebut dilakukan untuk meminimalkan bias sumber dan meningkatkan
konsistensi serta kredibilitas hasil sintesis literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Kepemimpinan

Secara etimologis, kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin. Dalam bahasa Inggris disebut
Leadership yang berarti bimbingan, berasal dari kata dasar leader yang berarti orang yang memimpin, dan
kata kerja memimpin yang mempunyai arti erat yaitu memulai tindakan, memulai, atau mengambil
langkah awal, melakukan untuk memulai, menjadi ujung tombak, mengasah mengkoordinasikan
pemikiran anggapan orang lain, mengarahkan, meminta dan menggerakkan orang lain melalui

pengaruhnya (Baharuddin & Umiarso, 2012).

McShane dan Von Glinow menyatakan bahwa kepemimpinan adalah tentang bagaimana
mempengaruhi, memotivasi, dan mengajak orang lain untuk berkontribusi terhadap kelangsungan dan
kemenangan tujuan organisasi di mana mereka menjadi anggotanya. Sedangkan menurut Robbins dan
Judge, kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi sekelompok orang untuk
mencapai satu atau lebih tujuan (Robbins & Judge, 2009). Robbins dan Judge juga berpendapat bahwa
kepemimpinan yang baik, efektif dan efisien adalah kepemimpinan yang mempunyai kepentingan yang
kuat dalam menyampaikan pesan karena ekspresi dan emosi seorang pemimpin dalam berbicara
merupakan komponen penting yang menentukan diterimanya pesan tersebut oleh pengikut atau
bawahannya (Azmy 2021).

Menurut Jaswadi et al (2025) kepemimpinan merupakan keuntungan penting dalam kerangka
manajemen, schingga kemampuan untuk memimpin secara efisien mungkin penting untuk menjadi
manajer yang sukses. Inti dari kepemimpinan adalah followership, yaitu kesiapan individu atau bawahan
untuk mematuhi arahan pemimpin, yang pada akhirnya memungkinkan seseorang muncul sebagai
pemimpin (Romadhoni 2024). Kepemimpinan menurut Efendi (2023) merupakan upaya untuk
menggerakkan dan mengkoordinasikan individu atau sekelompok individu untuk mewujudkan tujuan
tertentu. Kepemimpinan mungkin merupakan kualitas dalam pengaturan administrasi sechingga kapasitas
seorang pemimpin yang sukses adalah kunci kemenangan organisasi. Jadi, esesnsi kepemimpinan adalah
seuatu kepengikutan/ kemauan orang lain untuk mengikuti keinginan dari seorang pemimpin
(Wahjosumidjo 2008).

Berdasarkan penjelasan dari para ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan

mencakup kapasitas untuk mempengaruhi, mempengaruhi dan menginspirasi orang lain untuk mencapai
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tujuan bersama. Kepemimpinan akan mempengaruhi individu untuk membantu mencapai keberhasilan
organisasi. Kapasitas untuk mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan sangatlah
penting, dengan fokus pada seruan yang penuh semangat dalam dialog. Kepemimpinan mempunyai nilai
penting dalam administrasi, dimana kapasitas untuk memimpin dengan baik adalah kunci kemenangan
organisasi, dan esensinya terletak pada keinginan orang lain untuk mengikuti keinginan pemimpin
tersebut. Dalam konteks ini, kepemimpinan bukan sekedar memimpin, tapi juga mempelopori,
mengarahkan dan mengkoordinasikan pertimbangan dan kesimpulan orang lain melalui dampak yang

Anda peroleh.
2. Konsep Teori Penerimaan

Gaya kepemimpinan yang berakar pada teori penerimaan menyatakan bahwa kepemimpinan
melibatkan kemampuan untuk mempengaruhi perilaku bawahan sehingga mereka bersemangat, mampu,
dan benar-benar cenderung untuk bertindak sejalan dengan niat dan aspirasi pemimpin untuk memenuhi
tujuan organisasi (Kastono, 2011). Agar seorang pemimpin dapat mempengaruhi tindakan bawahannya,
ia harus mengetahui sifat, minat, kebutuhan, pola perilaku, dan kemampuan mereka, serta unsur-unsur
yang cukup menantang untuk dilakukan seorang pemimpin adalah mengenali beberapa hal yang telah

disebutkan tersebut.

Teori penerimaan dalam kepemimpinan menekankan bahwa otoritas pemimpin bergantung pada
kesediaan bawahan menerima pengaruh dan arahan secara sukarela. Konsep ini pertama kali
dikembangkan oleh Chester Barnard melalui teori otoritas penerimaan (Acceptance Theory of Authority), yang
menyatakan bahwa legitimasi kepemimpinan tidak berasal dari posisi struktural semata, tetapi dari
kemampuan pemimpin menciptakan komitmen kolektif melalui komunikasi efektif dan pertimbangan
kebutuhan psikologis bawahan (Barnard 1938).

Pada saat ini umumnya kepemimpinan telah diterima sebagai suatu kebenaran ilmiah bahkan
sebagaimana yang telah diketahui bahwa manusia adalah makhluk yang sangat kompleks. Karena dari segi
kepemimpinan, pembatasan-pembatasan sengaja dibuat, khususnya karena berkaitan dengan

kepemimpinan tersebut yang terpecah menjadi beberapa hal yaitu politik, ekonomi, dan sosial.

Upaya manusia yang kolaboratif selalu membutuhkan seorang pemimpin. Agar bisnis dan
kegiatan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, diperlukan upaya yang terorganisir dan strategis untuk
mengembangkan dan membekali para pemimpin baru. Akibatnya, banyak penelitian dan investigasi yang
dilakukan oleh individu mengenai pemimpin dan kepemimpinan menghasilkan beragam teori seputar
kepemimpinan. Teori kepemimpinan dapat dipandang sebagai tinjauan luas tentang serangkaian perilaku
pemimpin dan gagasan kepemimpinan, yang menckankan konteks sejarah, alasan munculnya
kepemimpinan, kondisi yang diperlukan untuk menjadi seorang pemimpin, sifat-sifat dasar pemimpin,
peran utama dan tanggung jawab, serta pertimbangan etis dari peran kepemimpinan (Wulandari, 2025;
Luthfi, 2025; Zaroh et al., 20206)

Penerimaan atas kebenaran mendasar ini membentuk landasan teori efektivitas pemimpin yang
dikembangkan oleh Fiedler, yang mendefinisikan teorinya sebagai Pendekatan contigency. Teori ini
berasumsi bahwa dedikasi seorang pemimpin untuk melaksanakan tujuan kelompoknya secara efektif
dipengaruhi oleh sifat-sifat pemimpin dan oleh kondisi dan situasi yang berbeda. Untuk memahami

efektivitas pemimpin secara menyeluruh, kedua faktor ini perlu dipertimbangkan (Fiedler 1967).
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Beberapa hal yang harus dipertimbangkan untuk memahami inti dari teori penerimaan terletak pada

empat aturan operasional, yaitu sebagai berikut:

a. Aturan Penerimaan
Apabila penerimaan terhadap suatu solusi dari para bawahan dianggap penting, dan terdapat
keraguan apakah keputusan yang bersifat otokratis akan diterima dengan baik, maka pemimpin perlu

mempertimbangkan pendekatan yang lebih melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan.
b. Aturan Konflik

Jika penerimaan kelompok terhadap suatu solusi sangat penting, sementara keputusan otokratis
diperkirakan tidak akan diterima, serta terdapat kemungkinan munculnya perbedaan pendapat di antara
bawahan dalam menyelesaikan masalah, maka gaya kepemimpinan yang diterapkan sebaiknya memberi
kesempatan kepada pihak-pihak yang berbeda pendapat untuk menyelesaikan perbedaan tersebut. Selain
itu, pemimpin juga perlu memberikan informasi dan pemahaman yang lengkap mengenai persoalan yang

sedang dihadapi agar tercapai solusi yang lebih dapat diterima bersama.
c. Aturan Kewajaran

Apabila penerimaan kelompok dianggap penting, namun kualitas keputusan tidak terlalu menjadi
prioritas utama, maka gaya kepemimpinan yang digunakan sebaiknya memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk saling berinteraksi, berdiskusi, dan bermusyawarah dalam menentukan solusi yang
dianggap paling adil dan wajar bagi semua pihak.

d. Aturan Prioritas Penerimaan

Jika penerimaan terhadap solusi sangat penting, sementara keberhasilan keputusan otokratis
masih belum dapat dipastikan, dan para bawahan memiliki kemauan untuk mendukung tujuan organisasi
dalam mencari solusi, maka gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya yang memberikan
kesempatan serta hak yang setara kepada seluruh anggota. Pendekatan ini dilakukan tanpa mengurangi
kualitas solusi yang dihasilkan, karena dapat meningkatkan rasa memiliki dan penerimaan yang lebih besar

terhadap keputusan yang diambil (Zunaidi 2019).

Secara keseluruhan, keempat aturan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan suatu
kepemimpinan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan, tetapi
juga oleh sejauh mana pemimpin mampu melibatkan bawahan dalam proses tersebut. Partisipasi anggota
kelompok dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, memperkuat kerja sama, serta menciptakan suasana
organisasi yang lebih harmonis dan demokratis. Dengan demikian, penerapan gaya kepemimpinan yang

tepat akan membantu organisasi mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien.
3. Implementasi Kepemimpinan Berdasarkan Teori Penerimaan di Lembaga Pendidikan Islam

Kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam memiliki peran yang sangat krusial dalam
menentukan arah dan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. Kepemimpinan tidak
hanya sebatas memberikan perintah atau arahan, tetapi juga berfungsi sebagai penggerak yang mampu
memperoleh penerimaan otoritas dari seluruh warga lembaga, termasuk guru, siswa, dan tenaga
kependidikan lainnya. Dalam teori penerimaan otoritas yang dikemukakan oleh Chester I. Barnard,
otoritas seorang pemimpin hanya dapat diterima apabila terdapat persetujuan atau penerimaan dari

bawahan, yang dalam konteks ini mencakup guru, siswa, dan tenaga kependidikan lainnya. Oleh karena
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itu, pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus mampu memenubhi kriteria dan syarat yang menjadikan
otoritasnya diterima sehingga efektivitas kepemimpinan dapat tercapai. Otoritas akan diterima secara
penuh oleh bawahan apabila memenuhi syarat berupa pemahaman yang jelas, tujuan organisasi yang

terarah, serta kesesuaian dengan nilai-nilai individu bawahan (Barnard, 1938).

Adapun beberapa syarat agar otoritas dapat diterima oleh bawahannya. Pertama, bawahan harus
memahami dengan jelas perintah atau instruksi yang diberikan oleh pemimpin. Kedua, perintah tersebut
harus sesuai dengan tujuan organisasi yang lebih besar. Ketiga, perintah tidak boleh bertentangan dengan
kepentingan atau nilai-nilai pribadi bawahan, serta harus dapat dijalankan oleh mereka secara fisik dan
mental. Ketiga syarat ini sangat relevan ketika diterapkan dalam lembaga pendidikan Islam (Rahmana
2021) . Dalam konteks ini, pemimpin tidak hanya dituntut untuk menjalankan tugas administratif, tetapi
juga untuk menegakkan nilai-nilai Islam, sehingga kejelasan perintah dan instruksi yang diberikan sangat

penting untuk diperhatikan.

Dalam memahami teori penerimaan kepemimpinan, terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi
sejauh mana otoritas seorang pemimpin diterima oleh bawahan. Di dalam lembaga pendidikan Islam,
faktor-faktor tersebut tidak hanya terbatas pada aspek struktural atau administratif, tetapi juga melibatkan
dimensi sosial, emosional, dan spiritual. Adapun faktor utama yang berperan penting dalam membantun

teori kepemimpinan yaitu:

Kepercayaan

Komunikasi yang BEfektif

Gambar 1. Faktor-faktor Teori Kepemimpinan

Kepercayaan menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi penerimaan otoritas pemimpin
dalam lembaga pendidikan Islam. Kepercayaan yang dimiliki oleh warga lembaga terhadap pemimpin
akan menentukan sejauh mana mereka bersedia menerima otoritas yang diberikan. Pemimpin yang dapat
menunjukkan integritas dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam akan lebih mudah diterima oleh warga
lembaga. Di sisi lain, jika pemimpin tidak dapat dipercaya, misalnya dengan perilaku yang tidak
mencerminkan ajaran Islam, maka tingkat penerimaan otoritas akan sangat rendah. Sebagai contoh,
seorang kepala sekolah di lembaga pendidikan Islam yang tidak menjalankan prinsip keadilan dalam
mengambil keputusan atau tidak menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan guru dan siswa,
kemungkinan besar akan menghadapi resistensi terhadap otoritasnya. Mulyasa menekankan bahwa
kepercayaan terhadap kepala sekolah sangat bergantung pada kemampuannya untuk menjalankan

tugasnya dengan penuh integritas dan transparansi (E. Mulyasa 2009).
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Selain kepercayaan, komunikasi yang efektif antara pemimpin dan warga lembaga pendidikan
Islam juga memainkan peran penting dalam penerimaan kepimimpinan. Dalam teori penerimaan,
Barnard menekankan pentingnya komunikasi yang jelas dan terbuka. Di lembaga pendidikan Islam,
komunikasi ini tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga mencakup nilai-nilai Islami yang
harus diteruskan oleh pemimpin kepada para guru dan siswa. Misalnya, dalam mengambil kebijakan atau
keputusan, seorang pemimpin di lembaga pendidikan Islam perlu melibatkan guru dan tenaga
kependidikan lainnya dalam proses musyawarah (sy#rz). Hal ini menunjukkan sikap pemimpin yang
menghargai peran dan kontribusi warga lembaga, serta mengedepankan prinsip keadilan dan kebersamaan
yang sangat dijunjung tinggi dalam ajaran Islam. Dengan komunikasi yang efektif, pemimpin dapat
mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan rasa saling percaya antara pimpinan dan warga lembaga.
Handoko menyebutkan bahwa komunikasi yang terbuka dan partisipatif menjadi kunci untuk

membangun hubungan yang baik antara pimpinan dan bawahan di organisasi mana pun, termasuk
lembaga pendidikan (Handoko, 2011).

Kredibilitas juga merupakan faktor penentu lainnya dalam penerimaan otoritas pemimpin.
Pemimpin yang kredibel, yang memiliki kemampuan dalam pengelolaan lembaga dan penguasaan
substansi pendidikan Islam, akan lebih mudah diterima oleh bawahannya. Pemimpin di lembaga
pendidikan Islam yang menguasai visi dan misi lembaga, memahami konteks sosial dan budaya
masyarakat sekitar, serta memiliki pengetahuan yang luas mengenai ajaran Islam akan lebih dihormati dan
dipercaya oleh para guru dan siswa. Sebaliknya, pemimpin yang kurang memiliki kompetensi atau tidak
memiliki integritas akan mengalami kesulitan dalam memperoleh penerimaan otoritas, bahkan dapat
menurunkan motivasi dan kinerja warga lembaga. Mujib & Mudzakir mengungkapkan bahwa kredibilitas
pemimpin dalam pendidikan Islam sangat ditentukan oleh kemampuan mereka dalam menyeimbangkan
aspek intelektual dan spiritual, yang menjadi landasan kuat bagi masyarakat pendidikan Islam (Mujib &
Mudzakir 2000).

Namun, penerimaan otoritas oleh warga lembaga pendidikan Islam tidak terjadi dengan
sendirinya. Pemimpin perlu membangun relasi interpersonal yang baik dengan seluruh komponen
lembaga. Misalnya, pemimpin dapat melakukan interaksi langsung dengan guru dan siswa, mendengarkan
keluhan atau aspirasi mereka, serta menunjukkan sikap peduli dan empati. Interaksi yang akrab dan penuh
rasa saling menghormati ini akan memperkuat hubungan antara pemimpin dan warga lembaga. Dalam
konteks pendidikan Islam, pemimpin yang dapat memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari akan
memperoleh penerimaan yang lebih baik. Sebagai contoh, jika seorang kepala sekolah menunjukkan
akhlak yang baik, berakhlak dengan kesabaran, kejujuran, dan rendah hati, hal ini akan memberikan
contoh yang baik bagi para guru dan siswa dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari. Sururin
menegaskan bahwa keteladanan pemimpin dalam menjaga akhlak dan adab menjadi hal yang sangat
penting dalam meningkatkan kredibilitas dan penerimaan otoritas di lembaga pendidikan Islam (Lailiya,
2025; Prastianingsih, 2025; Risky, 2025).

Dalam dunia pendidikan Islam, penerimaan kepemimpinan juga sangat dipengaruhi oleh nilai-
nilai moral dan agama yang diyakini oleh warga lembaga. Pendidikan Islam menekankan pentingnya etika,
moralitas, dan akhlak dalam kehidupan. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus mampu

mempraktikkan ajaran-ajaran Islam dengan baik, serta menanamkan nilai-nilai ini dalam setiap aspek
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kehidupan lembaga pendidikan. Pemimpin yang dapat menanamkan nilai-nilai ini dalam setiap keputusan
yang diambil akan meningkatkan tingkat penerimaan otoritasnya. Misalnya, seorang pemimpin yang
mengutamakan keadilan dalam pengambilan keputusan atau yang selalu memberikan contoh dalam
pelaksanaan ibadah akan mendapatkan rasa hormat dan kepercayaan dari para guru dan siswa. Hamdani
(2024) dan Sujarwo (2023) mengungkapkan bahwa penerimaan terhadap pemimpin akan meningkat

ketika pemimpin mampu mewujudkan nilai-nilai Islam dalam setiap kebijakan dan tindakannya.

Dengan demikian, implementasi teori penerimaan kepemimpinan dalam lembaga pendidikan
Islam memerlukan pemimpin yang tidak hanya memiliki kemampuan manajerial, tetapi juga kedalaman
spiritual dan integritas yang kuat. Pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik, membangun kepercayaan, dan menunjukkan kredibilitas, serta mampu
menegakkan nilai-nilai Islam dalam setiap tindakan dan keputusan yang diambil. Semua faktor ini akan
berkontribusi pada tingkat penerimaan otoritas yang lebih tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan

efektivitas kepemimpinan dan pencapaian tujuan pendidikan.

4. Tantangan yang dihadapi pemimpin lembaga pendidikan Islam  dalam

mengimplementasikan teori penerimaan dalam kepemimpinan

Teori penerimaan dalam kepemimpinan, sebagaimana dikembangkan oleh Chester I,
menckankan bahwa kewenangan seorang pemimpin hanya akan efektif jika perintah atau instruksi yang
diberikan diterima secara sukarela oleh mereka yang dipimpin. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam,
penerapan teori ini menjadi sangat penting mengingat misi utama lembaga bukan hanya menghasilkan
lulusan yang cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam nilai-nilai moral dan spiritual. Namun,
meskipun ideal, implementasi teori penerimaan ini tidak lepas dari berbagai tantangan yang dihadapi oleh
para pemimpin lembaga pendidikan Islam, baik secara internal maupun eksternal. Tantangan yang
dihadapi pemimpin lembaga pendidikan islam yaitu:

Keragaman latar belakang dan persepsi bawahan terhadap kepemimpinan. Dalam banyak
lembaga pendidikan Islam, staf dan guru datang dari berbagai latar belakang pendidikan, pengalaman,
dan bahkan aliran pemikiran Islam yang berbeda. Perbedaan ini seringkali menimbulkan variasi dalam
cara mereka merespons kebijakan dan arahan dari pemimpin. Jika seorang pemimpin tidak mampu
menjembatani perbedaan ini melalui komunikasi yang terbuka, empatik, dan inklusif, maka besar
kemungkinan arahan yang diberikan tidak akan diterima sepenuhnya, atau bahkan ditolak secara pasif.
Dalam hal ini, pemimpin menghadapi tantangan untuk membangun kesatuan visi di tengah keberagaman
persepsi dan nilai (Arifin, 2020; Fiannisa, 2024).

Kurangnya kompetensi kepemimpinan yang transformatif dan komunikatif. Teori penerimaan
menuntut seorang pemimpin tidak hanya menjadi otoritatif dalam struktur, tetapi juga inspiratif dan
komunikatif dalam hubungan. Sayangnya, tidak semua pemimpin lembaga pendidikan Islam memiliki
pelatihan kepemimpinan yang memadai. Banyak yang naik ke posisi kepemimpinan karena senioritas atau
pengalaman mengajar, bukan karena kesiapan manajerial dan kemampuan membangun penerimaan. Hal
ini mengakibatkan pemimpin cenderung mengedepankan pendekatan instruksional yang top-down, dan
mengabaikan pentingnya membangun konsensus dan partisipasi. Dalam praktiknya, pendekatan
semacam ini tidak sesuai dengan prinsip teori penerimaan yang sangat bergantung pada kesediaan sukarela
dari bawahan (Suryani 2019).
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Kurangnya budaya organisasi yang mendukung nilai partisipatif dan musyawarah. Budaya
organisasi di banyak lembaga pendidikan, terutama yang masih bersifat tradisional atau berorientasi pada
struktur otoriter, belum sepenuhnya memberi ruang bagi praktik kepemimpinan yang diterima melalui
dialog dan keterbukaan. Dalam lembaga semacam ini, pimpinan seringkali dilihat sebagai figur yang tidak
bisa dibantah, sementara kritik atau saran dari bawah sering dianggap sebagai bentuk perlawanan. Budaya
semacam ini menghambat proses penerimaan yang bersifat sukarela, karena partisipasi hanya bersifat
formal, bukan substantif. Untuk mengimplementasikan teori penerimaan secara efektif, diperlukan
transformasi budaya organisasi menuju sistem yang lebih demokratis dan terbuka terhadap perbedaan

pandangan (Nasution, 2021).

Tekanan eksternal seperti kebijakan pemerintah, tuntutan administratif, dan dinamika masyarakat
juga menjadi faktor penghambat. Pemimpin lembaga pendidikan Islam seringkali dihadapkan pada
tumpang tindih antara kebijakan pemerintah yang harus diimplementasikan dan idealisme nilai-nilai Islam
yang ingin dijaga. Dalam situasi ini, pemimpin berada di tengah tekanan: di satu sisi harus menjalankan
regulasi, sementara di sisi lain harus menjaga penerimaan warga lembaga yang mungkin tidak sepenuhnya
setuju dengan kebijakan tersebut. Misalnya, kebijakan perubahan kurikulum atau penyesuaian anggaran
operasional seringkali menimbulkan resistensi jika tidak dikomunikasikan dengan baik. Ketidakmampuan
dalam menyelaraskan kepentingan eksternal dan internal ini dapat merusak kepercayaan warga lembaga
terhadap kepemimpinan (Fadillah, 2024; Savitri, 2022).

Keteladanan moral dan spiritual dari pemimpin itu sendiri. Dalam lembaga pendidikan Islam,
keteladanan merupakan kunci utama untuk memperoleh penerimaan (Trisnantari et al., 2026). Teori
penerimaan tidak dapat berjalan tanpa adanya kepercayaan moral terhadap pemimpin. Namun, dalam
beberapa kasus, pemimpin gagal menunjukkan konsistensi antara ucapan dan perbuatan, misalnya dalam
aspek kedisiplinan, keadilan dalam pengambilan keputusan, atau dalam menjaga amanah jabatan (Fazillah,
2023). Ketika terjadi ketidaksesuaian antara nilai yang dikampanyekan dengan perilaku nyata pemimpin,
maka tingkat penerimaan dari warga lembaga pun akan menurun drastis. Hal ini menunjukkan bahwa

integritas pemimpin merupakan fondasi dari keberhasilan implementasi teori penerimaan.

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
teori penerimaan dalam kepemimpinan lembaga pendidikan Islam membutuhkan kesiapan yang
menyeluruh, baik dari sisi kapasitas kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi yang efektif, serta
integritas moral dan spiritual dari pemimpin. Oleh karena itu, perlu ada upaya sistematis untuk membekali
para pemimpin lembaga pendidikan Islam dengan pelatihan kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai Islam
dan keterampilan manajerial modern, sekaligus membangun budaya organisasi yang mendukung praktik-
praktik kepemimpinan partisipatif. Dengan demikian, teori penerimaan tidak hanya menjadi gagasan
ideal, tetapi bisa terwujud dalam praktik nyata demi tercapainya tujuan pendidikan Islam secara

menyeluruh.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, mengarahkan, dan
menggerakkan individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Dalam teori

penerimaan, keberhasilan kepemimpinan sangat bergantung pada sejauh mana bawahan menerima
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otoritas dan arahan pemimpin secara sukarela. Implementasi teori penerimaan di lembaga pendidikan
Islam menunjukkan bahwa penerimaan terhadap kepemimpinan dipengaruhi oleh faktor kepercayaan,
komunikasi, kredibilitas, keteladanan moral, serta kemampuan pemimpin dalam menanamkan nilai-nilai
Islam dalam setiap kebijakan dan tindakan. Selain itu, penerapan teori ini juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti keberagaman latar belakang bawahan, kurangnya kompetensi kepemimpinan, budaya
organisasi yang belum partisipatif, tekanan eksternal, serta lemahnya integritas sebagian pemimpin. Oleh
karena itu, pemimpin lembaga pendidikan Islam dituntut tidak hanya memiliki kemampuan manajerial,
tetapl juga integritas moral, spiritual, dan kemampuan komunikasi yang baik agar mampu membangun
penerimaan, kerja sama, dan partisipasi seluruh warga lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan Islam

secara optimal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam
tidak terutama ditentukan oleh kewenangan formal yang melekat pada jabatan, tetapi oleh kemampuan
pemimpin dalam membangun penerimaan terhadap otoritasnya di kalangan warga lembaga. Berdasarkan
kajian terhadap acceptance theory of authority Chester I. Barnard dan relevansinya dengan
kepemimpinan pendidikan Islam, penerimaan otoritas terbentuk melalui kepercayaan, komunikasi yang
terbuka, kredibilitas pemimpin, keteladanan moral, serta kesesuaian antara kebijakan kepemimpinan dan
nilai-nilai Islam. Penerapan teori penerimaan dalam lembaga pendidikan Islam juga menghadapi sejumlah
tantangan, seperti lemahnya kompetensi kepemimpinan, budaya organisasi yang kurang partisipatif,
perbedaan latar belakang dan persepsi warga lembaga, tekanan eksternal, serta lemahnya integritas
pemimpin.

Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis antara acceptance theory of authority Chester I.
Barnard dan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam dalam menganalisis efektivitas kepemimpinan lembaga
pendidikan. Sintesis tersebut menunjukkan bahwa penerimaan otoritas dalam lembaga pendidikan Islam
tidak hanya merupakan persoalan psikologis dan organisasional, tetapi juga memiliki dimensi moral dan
spiritual. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan teori penerimaan Barnard ke dalam
konteks lembaga pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa legitimasi kepemimpinan dibangun
melalui keterkaitan antara kepercayaan terhadap kompetensi pemimpin, penerimaan terhadap perilaku
kepemimpinan, dan kesesuaian moral pemimpin dengan nilai-nilai Islam. Secara praktis, temuan ini
menegaskan bahwa pemimpin lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan kepemimpinan yang
mengintegrasikan kompetensi manajerial, komunikasi dua arah, partisipasi, keteladanan, integritas, dan

nilai-nilai Islam.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode library research, sehingga
temuan yang dihasilkan bersifat konseptual dan belum menguji secara empiris hubungan antara
penerimaan otoritas dan efektivitas kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam. Oleh katrena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji temuan konseptual ini melalui penelitian lapangan
dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran. Penelitian empiris selanjutnya dapat
mengkaji secara lebih mendalam bagaimana kepercayaan, komunikasi, kredibilitas, keteladanan moral,
dan partisipasi memengaruhi tingkat penerimaan otoritas serta efektivitas kepemimpinan pada berbagai

jenis lembaga pendidikan Islam, seperti madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi Islam.
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